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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah role stress, good governance, gaji auditor 

berpengaruh terhadap kinerja auditor dan kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel sebanyak 

54 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian dengan obyek penelitian persepsi praktisi dari auditor di Jakarta Selatan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier berganda dengan menggunakan IBM 

SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa role stress tidak berpengaruh signifikan, 

sementara good governance  dan gaji auditor berpengaruh signifikan dalam kinerja auditor 

dan kecerdasan emosional memoderasi gaji auditor dan good governance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian ini menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk menambahkan variabel jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, serta masa kerja 

yang dibuktikan dengan penelitian ini bahwa kriteria tersebut berpengaruh signifikan dan 

dapat menjelaskan variabel dependen. Untuk penelitian selanjutnya, Anda dapat merujuk 

penelitian ini sebagai sumber pustaka terkait referensi, pengetahuan dan informasi tentang 

pentingnya role stress, good governance dan gaji auditor terhadap kinerja auditor dan 

kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. 

 

Kata Kunci: Role Stress, Good Governance, Gaji Auditor, Kecerdasan Emosional, 

Kinerja Auditor 
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ABSTRACT 

 

 

 

This research aims to find out whether role stress, good governance, auditor salary 

have an effect on auditor performance and emotional intelligence as a moderator. 

This research used a purposive sampling technique to determine a sample of 54 

respondents. This research uses a qualitative approach and questionnaires as 

research instruments with the research object being practitioners' perceptions of 

auditors in South Jakarta. Hypothesis testing was carried out using multiple linear 

regression tests using IBM SPSS 27. The results of this study showed that role stress 

did not have a significant effect, while good governance  and auditor salary  had a 

significant effect on auditor performance and emotional intelligence moderated 

auditor salary and good governance had a significant effect on auditor performance. 

. This research suggests to future researchers to add variables of gender, age, 

educational background, and length of service as proven by this research that these 

criteria have a significant effect and can explain the dependent variable. For further 

research, you can refer to this research as a source of literature regarding 

references, knowledge and information about the importance of role stress, good 

governance and auditor salary on auditor performance and emotional intelligence as 

a moderator. 

 

 

Keywords: Role Stress, Good Governance, Auditor Salary, Emotional Intelligence, 

Auditor Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

 

Belrkelmbangnya pelrelkonomi lan dalam duni la bi lsnils belrdampak pada 

pelsatnya pelrsai lngan yang selmaki ln sulilt dan kompelti lti lf dil kalangan audi ltor dan 

melnuntut audi ltor untuk sellalu melni lngkatkan ki lnelrjanya agar mampu melnjadi l 

audi ltor yang belrkuali ltas, dapat dilandalkan, dilpelrcaya dan mampu 

melnghasi llkan produk audi lt yang belrkuali ltas tilnggi l. Kilnelrja Audi ltor adalah 

hasi ll dari l pellaksanaan pelmelri lksaan yang tellah di llaksanakan olelh audi ltor selsuai l 

delngan tugas dan tanggung jawab yang di lbelri lkan kelpadanya, dan melnjadi l salah 

satu standar alat ukur yang di lgunakan untuk melnelntukan suatu pelkelrjaan yang 

di llakukan apakah sudah bai lk atau selbali lknya (Nurdi lra dkk, 2015). 

Ki lnelrja dari l profelsi l audi ltor i lndelpelndeln saat i lni l seldang melndapatkan 

sorotan tajam dari l masyarakat umum aki lbat adanya kasus - kasus belsar di l 

nelgara maju dan belrkelmbang selpelrti l Amelri lka Selri lkat dan di l Ilndonelsi la. 

Pelrtama Kasus Elnron dan Kantor Akuntan Publi lk (KAP) Arthur Andelrseln yang 

sudah mellanggar kodel elti lk dilmana hal telrselbut selharusnya melnjadi l peldoman 

dalam mellaksanakan tugas dan bukan untuk di llanggar, karelna pelrbuatan 

telrselbut, keldua pi lhak melnuai l kelhancuran di lmana Elnron bangkrut delngan 

melni lnggalkan hutang mi llyaran dolar, seldangkan KAP Arthur Andelrseln 

kelhi llangan i lndelpelndelnsi lannya dan kelpelrcayaan dari l masyarakat telrhadap 
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ki lnelrja KAP telrselbut, juga belrdampak pada karyawan yang belrkelrja di l KAP 

Arthur Andelrseln. 

Pusat Pelmbi lnaan Profelsi l Keluangan Kelmelntelri lan Keluangan (PPPK 

Kelmelnkelu) melnelmukan pellanggaran yang di llakukan olelh Akuntan Publi lk 

(AP) atau audi ltor Kantor Akuntan Publilk (KAP) yang mellakukan audi lt 

telrhadap PT Garuda Ilndonelsi la Tbk di lmana hal i ltu melmelngaruhi l opi lni l laporan 

audi ltor i lndelpelndeln. Belrawal dari l hasi ll laporan keluangan Garuda Ilndonelsi la 

untuk tahun buku 2018, Garuda Ilndonelsi la Group melnyatakan laba belrsi lhnya 

selbelsar USD809,85 ri lbu atau seltara Rp11,33 mi lli lar (asumsi l kurs Rp14.000 

pelr dolar AS). Angka i lni l mellonjak naik dilbandi lngkan 2017 yang melngalamil 

kelrugi lan selbelsar USD216,5 juta. Sellai ln i ltu, KAP di langgap bellum 

melnelrapkan si lstelm pelngelndali lan mutu selcara optilmal telrkai lt konsultasi l 

delngan pi lhak elkstelrnal. 

Olelh karelna i ltu, Kelmelntelri lan Keluangan melnjatuhkan sanksi l belrupa 

pelmbelkuan i lzi ln kelpada AP Kasnelr Si lrumapela dan KAP Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi l, Bambang & Relkan sellama 12 tahun, sellaku audi ltor laporan keluangan 

PT. Garuda Ilndonelsi la  (Pelrselro) Tbk dan Elnti ltas Anak Tahun Buku 2018.  

Hal telrselbut di lsampai lkan olelh Selkreltari ls Jelndelral Kelmelnkelu, 

Hadi lyanto, dalam Konfelrelnsi l Pelrs Hasi ll Audi lt Laporan Keluangan PT Garuda 

Ilndonelsi la Tbk. di l Aula Djuanda Geldung Juanda Il Kelmelntelri lan Keluangan 

(28/06). 
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Pelmbelri lan sanksi l i lni l di lmaksudkan Kelmelnkelu dan OJK selbagai l 

relgulator untuk melni lngkatkan kuali ltas silstelm keluangan dan profelsi l keluangan 

dalam melnjaga kelpelrcayaan publi lk. 

“Kelmelnkelu belrsama Otori ltas Jasa Keluangan (OJK) belrkomi ltmeln 

pelnuh untuk melngelmbangkan dan telrus melni lngkatkan kuali ltas dan i lntelgri ltas 

si lstelm keluangan dan profelsi l keluangan, khususnya profelsi l akuntan publi lk 

karelna profelsi l i lni l sangat pelnti lng dalam melnjaga kuali ltas pellaporan keluangan 

yang di lgunakan olelh publi lk atau stakelholdelr,” jellas Selkjeln Kelmelnkelu.  

PPPK dan Kelmelnkelu juga melngi lri lmkan pelri lngatan telrtuli ls di lselrtai l 

delngan kelwaji lban untuk mellakukan pelrbai lkan telrhadap Si lstelm Pelngelndali lan 

Mutu KAP dan di llakukan relvi lu olelh BDO Ilntelrnati lonal Li lmilteld. 

PT Garuda Ilndonelsi la di lnyatakan mellakukan pellanggaran pelraturan 

OJK Nomor 29/POJK.04/2016 telntang Laporan Tahunan Elmi lteln atau 

Pelrusahaan Publi lk dan di lbelri lkan Sanksi l Admi lni lstrati lf belrupa delnda selbelsar 

Rp100 juta.   

Sellai ln iltu, selluruh anggota Di lrelksi l PT Garuda Ilndonelsi la juga 

di lkelnakan Sanksi l Admi lni lstrati lf belrupa masi lng-masi lng Rp100 juta karelna 

mellanggar Pelraturan Bapelpam Nomor VIlIlIl.G.11 telntang Tanggung Jawab 

Di lrelksi l atas Laporan Keluangan.  

Sanksi l Admilni lstrati lf juga di lkelnakan selbelsar Rp100 juta melnanggung 

selcara belrsama-sama kelpada selluruh anggota Di lrelksi l dan Delwan Komi lsari ls  

PT Garuda Ilndonelsi la (Pelrselro) Tbk. yang melnandatangani l Laporan Tahunan 

PT Garuda Ilndonelsi la (Pelrselro) Tbk. Pelri lodel tahun 2018 karelna di lnyatakan 
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mellanggar Pelraturan OJK Nomor 29/POJK.004/2016 telntang Laporan 

Tahunan Elmi lteln atau Pelrusahaan Publi lk. (Sumbelr: 

https://seltjeln.kelmelnkelu.go.i ld/iln/post/ilni l-putusan-kasus-laporan-keluangan-

tahunan-pt-garuda-i lndonelsi la-2018) 

Kasus di latas melmbelri lkan bukti l bahwa masi lh banyak audi ltor yang 

melmi llilki l ki lnelrja buruk di l Ilndonelsi la dan ti ldak kurangnya pelncapai lan 

komi ltmeln dari l audiltor telrhadap profelsi lnya. Hal ilni l melnunjukkan pelri llaku 

audi ltor yang ti ldak selsuai l delngan Standar Audi lti lng dan Standar Profelsi lonal 

Akuntan Publi lk (SPAP) selrta melnyelbabkan melnurunnya kelpelrcayaan 

masyarakat telrhadap profelsi l akuntan publi lk. Telrjadi lnya kasus-kasus di l atas 

di lkarelnakan pelngaruh faktor-faktor i lntelrnal dan elkstelrnal pelri llaku audi ltor 

selhi lngga belrdampak pada pellaksanaan pelnugasan dan ki lnelrjanya.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Kasus-kasus di latas telrselbut tellah melmelrli lhatkan bahwa dalam 

melwujudkan KAP yang belrkuali ltas dan profelsi lonal sangat di ltelntukan olelh 

ki lnelrja audi ltornya, karelna selmaki ln melluas kelbutuhan jasa profelsi lonal 

akuntan publi lk selbagai l pi lhak yang di langgap ti ldak akan telrpelngaruh, maka 

akan melnuntut profelsi l akuntan publi lk untuk telrus melni lngkatkan ki lnelrjanya 

dan melnghasi llkan produk audi lt yang bai lk selrta dapat di landalkan bagi l 

belrbagai l pi lhak yang melmbutuhkan (Helrawaty dan Susanto, 2008). 

Belrdasarkan kasus di latas bahwa ki lnelrja audi ltor saat i lni l masi lh kurang 

bai lk, hal ilni l dapat dilli lhat dari l belbelrapa pellanggaran yang di llakukan, salah 

satu kelmungki lnan pelnyelbab telrjadi lnya hal telrselbut dilselbabkan ti lnggi lnya rolel 

https://setjen.kemenkeu.go.id/in/post/ini-putusan-kasus-laporan-keuangan-tahunan-pt-garuda-indonesia-2018
https://setjen.kemenkeu.go.id/in/post/ini-putusan-kasus-laporan-keuangan-tahunan-pt-garuda-indonesia-2018
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strelss (telkanan pelran) yang di lalami l olelh audi ltor. Audi ltor di lhadapkan delngan 

potelnsi l konfli lk pelran dan kelti ldakjellasan pelran dalam mellaksanakan tugasnya 

(Fanani l elt al., 2008). Akan teltapi l, delngan pelngellolaan elmosi lonal yang bai lk, 

telkanan pelran yang di lalami l olelh audi ltor dapat di latasi l delngan bai lk dan 

melmpelngaruhi l ki lnelrja audi ltor teltap stabi ll bahkan melni lngkat selhi lngga 

di lupayakan agar kasus-kasus telrselbut tildak telrulang lagi l dil masa delpan. Strelss 

karelna tugas atau pelran (rolel strelss) yai ltu kondi lsi l di lmana selselorang 

melngalami l kelsuli ltan pelmahaman delngan apa yang melnjadi l tugasnya, pelran 

yang di la mai lnkan telrasa telrlalu belrat atau melmai lnkan belbelrapa pelran 

di ltelmpat melrelka belkelrja (Rahmawati l, 2011). Wi ldyastary elt al.,(2014) 

melnyatakan bahwa audi ltor dalam pellakasanaannya di llapangan akan 

mellakukan Boundary Spanni lng Acti lvi ltilels (BSA). BSA adalah seljauh mana 

selselorang mellakukan akti lvi ltas melncari l i lnformasi l tambahan untuk 

pelngambi llan kelputusan dan kelmudi lan di lsampai lkan pada pi lhak yang 

belrsangkutan. Audi ltor yang belrada pada boundary spanni lng akan mudah  

melngalami l rolel strelss (telkanan pelran) karelna harus belrkomuni lkasi l langsung 

delngan banyak pi lhak bai lk di l dalam maupun di l luar organi lsasi l, delngan 

belrbagai l keli lngi lnan dan harapan (Felnny Yusti larti l elt al.,2016).  

Rolel strelss (telkanan pelran) adalah suatu kondi lsi l dil mana selorang 

telrpelngaruh olelh selsuatu samar-samar, suli lt, dan belrtelntangan selhi lngga 

belrti lndak lai ln yang dapat melnyelbabkan ti ldak i lndelpelndeln dan ti ldak taat azas 

selhi lngga, hasi ll pelkelrjaannya melnjadi l bi las dan melrugi lkan pi lhak-pi lhak 

telrtelntu.  
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Belban tugas yang belrat dalam prosels audi lt, audiltor selri lng 

melndapatkan telkanan pelran belrupa konfli lk pelran, kelti ldakjellasan pelran dan 

kellelbi lhan pelran. Melnurut Lubi ls (2010:56) konfli lk pelran atau rolel confli lct 

melrupakan suatu konfli lk yang muncul karelna melkani lsasi l pelngelndali lan 

bi lrokrati ls organi lsasi l yang belrlawanan delngan norma, aturan, elti lka dan 

kelmandi lri lan profelsi lonal. Konfli lk pelran ti ldak akan muncul apabi lla selselorang 

mampu belkelrja delngan profelsi lonal dan mau belradaptasi l delngan li lngkungan 

pelngelndali lan organi lsasi l telmpat i la belkelrja. 

Kelti ldakjellasan pelran (rolel ambi lgui lty) muncul karelna telrjadi l 

pelrbeldaan i lnformasi l antara yang di lmi lli lki l i lndi lvildu delngan yang di lbutuhkan 

untuk dapat mellakukan pelkelrjaan delngan telpat. Kelti ldakjellasan pelran juga 

dapat melngaki lbatkan i lndi lvi ldu melnjadil ti ldak puas, ti ldak telnang, dan dapat 

melnurunkan ki lnelrja melrelka (Tri lsnawati l dan Badelra.,2015). 

Kellelbi lhan pelran (rolel ovelrload) melrupakan suatu keladaan di lmana 

selselorang melmi lli lki l telrlalu banyak pelkelrjaan untuk dillaksanakan pada suatu 

waktu telrtelntu (Almelr dan Kaplan.,2002). Ti ldak adanya pelrelncanaan akan 

kelbutuhan telnaga kelrja dapat melmbuat audi ltor melngalami l kellelbi lhan pelran, 

telrutama pada masa si lbuk (pelak selason) di lmana KAP akan kelbanji lran 

pelkelrjaan dan staf audi ltor yang telrseldi la harus melngelrjakan selmua pelkelrjaan 

pada pelri lodel waktu yang sama. Kellelbi lhan pelran yang dilalami l olelh audi ltor 

akan belrdampak pada melnurunnya ki lnelrja audi ltor selcara kelselluruhan. Olelh 

hal telrselbut belrdampak pada ki lnelrja audi ltor yang celndelrung melnurun karelna 

melnyelbabkan telrjadi lnya telkanan atau strels pada audi ltor. 



7 
 

Belrdasarkan kasus-kasus di l atas, dan kelmudi lan di lhubungkan delngan 

telrjadi lnya kri lsi ls elkonomi l dil Ilndonelsi la, akuntan selolah melnjadi l profelsi l yang 

harus atau pali lng belrtanggung jawab. Hal i lni l di lselbabkan karelna pelran 

pelnti lngnya akuntan dalam masyarakat bi lsni ls. Akuntan publi lk bahkan di ltuduh 

selbagai l pi lhak yang pali lng belsar tanggungjawabnya atas kelmelrosotan 

pelrelkonomi lan Ilndonelsi la (Ludi lgdo, 2006). Selmelntara i ltu Sunarsi lp (2001) 

melnjellaskan bahwa pelnyelbab kri lsi ls elkonomi l yang telrjadi l di l Ilndonelsi la 

di lselbabkan olelh tata kellola yang buruk (bad govelrnancel) pada selbagi lan belsar 

pellaku elkonomi l (publi lk dan swasta). Lelbi lh lanjut Sunarsi lp melnyatakan 

bahwa pelran profelsi l akuntan publi lk sellama i lni l masi lh bellum opti lmal dalam 

melwujudkan good govelrnancel. Pelran profelsi l audi ltor dalam hal i lni l harus lelbi lh 

di lbelrdayakan bai lk selcara i lntelrnal (KAP) maupun elkstelrnal (stakelholdelr) agar 

melmpunyai l kontri lbusi l yang lelbi lh belsar dalam melwujudkan good govelrnancel 

telrselbut. Pelmbelrdayaan audi ltor antara lai ln: pelmahaman good govelrnancel 

yang lelbi lh bai lk, tanggungjawab yang lelbi lh belsar dan kelbelbasan 

melngkrelasi lkan pelkelrjaan dalam melmbantu stakelholdelr namun ti ldak 

melnyalahi l elti lka profelsi l yang ada. Pelngeltahuan akan hukum bi lsni ls agar 

mampu melngi ldelnti lfi lkasi l pelri llaku bi lsni ls yang lelbi lh komplelks. Kelahli lan 

dalam melnganali lsi ls kondi lsil melndatang (futurel) yang lelbi lh bai lk selhi lngga 

opi lni l yang di lhasi llkan akan sangat aktual dan telrpelrcaya. Aturan yang 

melngacu pri lnsi lp good govelrnancel ti ldak hanya akan melncelgah skandal teltapi l 

juga bi lsa melndongkrak ki lnelrja pelrusahaan (Sami lanto, 2004). 
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Pri lnsilp dasar konselp good govelrnancel pada KAP antara lai ln telrkai lt 

delngan belbelrapa hal. Pelrtama, fai lrnelss (keladi llan): akuntan publi lk dalam 

melnyatakan pelndapat telntang kelwajaran laporan keluangan yang di lpelri lksa, 

harus i lndelpelndeln dan melnelgakkan keladi llan telrhadap kelpelnti lngan kli leln, 

pelngguna laporan keluangan, maupun telrhadap kelpelnti lngan akuntan publi lk i ltu 

selndi lri l. Keldua, transparelncy (transparansi l): helndaknya belrusaha untuk sellalu 

transparansi l telrhadap i lnformani l laporan keluangan klileln yang di laudi lt. Kelti lga, 

accountabi lli lty (akuntabi lli ltas): melnjellaskan pelran dan tanggung jawabnya 

dalam mellaksanakan pelmelri lksaan dan keldi lsi lpli lnan dalam mellelngkapil 

pelkelrjaan, juga pellaporan. Kelelmpat, relsponsi lbi llilty (pelrtanggungjawaban): 

melmasti lkan di lpatuhi lnya pri lnsi lp akuntansi l yang belrlaku umum dan 

belrpeldoman pada standar profelsi lonal akuntan publi lk sellama melnjalankan 

profelsi lnya. 

Faktor lai ln yang juga pelnti lng dan dapat melmoti lvasi l ki lnelrja audi ltor 

yai ltu gaji l. Melnurut Mulyadi l (2016:309) Gaji l pada umumnya melrupakan 

pelmbayaran atas pelnyelrahan jasa yang tellah di llakukan olelh karyawan yang 

melmpunyai l jelnjang jabatan manajelr, umumnya gaji l di lbayarkan selcara ruti ln 

pelr bulan. Melnurut Andrelw F. Si lkula (2007:119) Gaji l melrupakan balasan 

dalam belntuk uang yang di ltelri lma olelh karyawan selbagai l konselkuelnsi l dari l 

statusnya selbagai l selorang karyawan yang melmbelri lkan kontri lbusi lnya selcara 

pelnuh dalam melncapai l tujuan pelrusahaan. 

Adanya konfli lk pelran yang melnyelbabkan telrjadi lnya strels kelrja dan 

melnghambat ki lnelrja audi ltor, delngan hal i lni l maka audi ltor harus melmi lli lkil 
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kelmampuan untuk mellelmahkan pelngaruh rolel strelss telrselbut delngan cara 

selorang audi ltor harus melmi lli lkil kelcelrdasan elmosi l yang ti lnggi l. Belrdasarkan 

hal-hal nelgati lf yang dapat ti lmbul dari l adanya selbuah telkanan pelran dapat 

di lcelgah delngan melngontrol kelcelrdasan elmosi lonal dari l masi lng-masi lng 

i lndi lvildu, karelna kelcelrdasan elmosi lonal juga i lkut melmi llilki l pelranan dalam 

suatu ki lnelrja audi ltor. Orang-orang yang melngeltahui l elmosi l melrelka selndi lri l dan 

ahli l melmbaca elmosi l orang lai ln mungki ln lelbi lh elfelkti lf dalam pelkelrjaan melrelka 

(Lubi ls, 2010:105). Maka belrdasarkan pelnjellasan di l atas, pelnelli ltilan ilnil 

melnggunakan kelcelrdasan elmosi lonal selbagai l vari labell pelmodelrasi l. 

Kelcelrdasan elmosi lonal adalah kelmampuan selselorang untuk 

melmoti lvasi l dilri l selndi lri l, belrtahan melnghadap frustasi l, melngelndali lkan 

dorongan hati l (kelmarahan, kelgelmbi lraan, kelseldi lhan, dan lai ln-lai ln) dan ti ldak 

mellelbi lh-lelbi lhkan kelselnangan, melngatur suasana hati l dan mampu 

melngelndali lkan strels. Kelcelrdasan elmosi lonal juga mellilputi l kelsadaran di lri l dan 

kelndali l dorongan hati l, keltelkunan, selmangat dan motilvasi l dilri l dan kelndalil 

dorongan hati l, selmangat, keltelkunan dan moti lvasi l di lri l, elmpati l dan kelcakapan 

sosi lal. 

Kelcelrdasan elmosi lonal melnuntut pelmi llilkan pelrasaan, untuk bellajar 

melngakui l, melnghargai l pelrasaan pada di lri l dan orang lai ln selrta melnanggapi lnya 

delngan telpat, melnelrapkan selcara elfelkti lf elnelrgi l elmosi l dalam kelhi ldupan 

selhari l-hari l (Noor dan Suli lstyawati l.,2011). Sanjaya (2012) melnelli lti l melngelnai l 

pelran kelcelrdasan elmosi l selbagai l pelmodelrasi l pada strelss kelrja. 
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Pelnelli lti lan selbellumnya melnurut Fanani l elt al.,(2008), Agusti lna., 

(2009), Wi ldyastary elt al.,(2014), Wi lguna.,(2014), Elrmawati l elt al.,(2014), 

Tri lsnawati l dan Badelra.,(2015), Affi lah elt al.,(2015), Yusti larti l elt al.,(2016), 

dan Ri lfki l Patri la.,(2016) melnyatakan melnyatakan bahwa telkanan pelran (rolel 

strelss) melmpelngaruhi l ki lnelrja. Namun, hasi ll pelnelli lti lan i lni l belrtelntangan 

delngan pelnelli lti lan selbellumnya olelh Fogarty elt al. (2000), Gunawan dan 

Ramdan (2012), Wi lni ldi lantari l dan Wi ldhi lyani l (2015) yang melnyatakan bahwa 

telkanan pelran ti ldak melmpelngaruhi l ki lnelrja. Delngan adanya i lnkonsi lstelnsi l dari l 

hasi ll pelnelli ltilan selbellumnya telrselbut melngelnai l konfli lk pelran (rolel confli lct), 

maka kami l i lngi ln mellakukan pelnelli lti lan lanjutan melngelnai l apakah telkanan 

pelran melmpelngaruhi l ki lnelrja audi ltor. 

Pelnelli lti lan Ellya, dkk (2010) melnunjukan pelmahaman good govelrnancel 

dan gaya kelpelmi lmpi lnan belrpelngaruh posi lti lf dan si lgni lfi lkan telrhadap ki lnelrja 

audi ltor. Pelnelli lti lan Fani lni l, dkk (2008), melnyatakan bahwa kantor akuntan 

publi lk yang melnggunakan struktur audi lt akan melni lngkatkan ki lnelrja audi ltor. 

Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Khai lrunni lsa (2013) melmbukti lkan 

bahwa selcara si lmultan melmi lli lkil pelngaruh gaji l (upah) dan tunjangan telrhadap 

ki lnelrja karyawan. Belbelrapa faktor pelnti lng yang melmelngaruhi l gaji l yang adi ll, 

di lantaranya adalah pelndi ldi lkan, pelngalaman, tanggungan, kelmampuan 

pelrusahaan, kondi lsi l-kondi lsil pelkelrja (Manullang, 2004). Gaji l yang cukup bai lk 

akan melnghasi llkan moti lvasi l dan kelpuasan kelrja bagi l karyawan. Harvely dan 

Bowi ln (1996:220) dan Melllo (2002:329) melnyatakan bahwa pada ti lngkat 

telrtelntu kompelnsasi l (gaji l) selcara psi lkologi ls dapat melni lngkatkan pelnampi llan 
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kelrja dan kelpuasan kelrja (job sati lsfacti lon), selrta hasi ll kelrja (outcomel). 

Selhi lngga dapat di lkatakan bahwa audi ltor dalam melncapai l tujuannya 

melmelrlukan suatu rangsangan belrupa gaji l untuk dapat melni lngkatkan 

ki lnelrjanya dan melmpelrolelh hasi ll yang selsuai l delngan tujuan yang dilharapkan 

pelrusahaan. 

Pelnelli lti lan melngi lndilkasi lkan bahwa kelcelrdasan elmosi l mellelmahkan 

pelngaruh strels kelrja telrhadap ki lnelrja. Pelnelli lti lan dari l Wi ldyastary elt al.,(2014) 

melnyatakan bahwa kelcelrdasan elmosi lonal mampu melmodelrasi l pelngaruh 

telkanan pelran pada ki lnelrja audi ltor. Melnurut pelnelli lti lan dari l Elrmawati l 

dkk.,(2014) juga melnyatakan bahwa kelcelrdasan elmosi lonal mampu 

melmodelrasi l telkanan pelran pada ki lnelrja audi ltor. 

Kelmampuan audi ltor dalam melngatur elmosi lnya melrupakan hal yang 

sangat belrguna bagi l audi ltor, karelna selorang yang melmpunyai l kelcelrdasan 

elmosi lonal yang ti lnggil akan mudah melngeltahui l dan melngatasi l pelrasaan yang 

melrelka rasakan delngan bai lk dan mudah untuk melnghadapi l pelrasaan orang 

lai ln delngan elfelkti lf. Hal telrselbut di lharapkan dapat melnjadi l salah satu jalan 

kelluar untuk melngatasi l telkanan selhi lngga, mampu melmpelrbai lki l ki lnelrja 

audi ltor kel delpannya. Keldua, pelnelli lti lan selbellumnya melngelnai l telkanan pelran 

pada ki lnelrja audi ltor bellum melmbelri lkan hasi ll yang konsi lsteln. 

Hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan olelh belbelrapa pelnelli lti l di l atas 

melnunjukkan masi lh adanya kelti ldakonsi lsteln hubungan telkanan pelran telrhadap 

ki lnelrja audi ltor. Telrdapat belbelrapa faktor yang melni lmbulkan i lnkonsilsteln pada 

hasi ll pelnelli lti lan telrdahulu, salah satunya dapat di lselbabkan olelh adanya 
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vari labell lai ln yang melmpelngaruhi l hubungan vari labell delpelndeln dan 

i lndelpelndeln. Pelnelli lti l melnggunakan waktu, tahun selrta populasi l sampell dan 

pelrusahaan sampell yang belrbelda pada masi lng-masi lng pelnelli lti lnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Belrdasarkan urai lan di l atas, pelnelli lti l telrmoti lvasi l untuk mellakukan 

pelnelli lti lan i lnil karelna pelrtama, dalam melnjalankan tugasnya, audi ltor relntan 

melnghadapi l telkanan pelran (rolel strelss) dan pelnelli lti l melnambahkan vari labell 

pelmahaman telrhadap good govelrnancel dan gaji l audi ltor. Pelnelli lti l juga 

melnambahkan vari labell modelrasi l yai ltu kelcelrdasan elmosi lonal untuk 

melngeltahui l apakah vari labell telrselbut dapat belraki lbat melnurunkan atau 

melni lngkatkan hubungan ki lnelrja audi ltor delngan rolel strelss, good govelrnancel 

dan gaji l audi ltor, pelnuli ls mellakukan pelnelli lti lan yang belrjudul: “Pelngaruh Rolel 

Strelss (Konfli lk Pelran, Kelti ldakjellasan Pelran dan Kellelbi lhan Pelran), Good 

Govelrnancel, Gaji l Audi ltor telrhadap Ki lnelrja Audi ltor delngan Kelcelrdasan 

Elmosi lonal Selbagai l Vari labell Pelmodelrasi l”. 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang di l atas maka rumusan pelrmasalahan yang helndak 

di ltelli ltil dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

1. Apakah rolel strelss belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja audi ltor? 

2. Apakah good govelrnancel belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja audi ltor? 

3. Apakah gaji l audi ltor belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja audi ltor? 
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4. Apakah kelcelrdasan elmosi lonal melmodelrasi l hubungan antara rolel strelss 

telrhadap ki lnelrja audi ltor? 

5. Apakah kelcelrdasan elmosilonal melmodelrasi l hubungan antara good 

govelrnancel telrhadap ki lnelrja audi ltor? 

6. Apakah kelcelrdasan elmosi lonal melmodelrasi l hubungan antara gaji l audi ltor 

telrhadap ki lnelrja audi ltor? 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di latas, maka pelnelli ltilan i lni l belrtujuan untuk 

melnguji l selcara elmpi lri ls belri lkut: 

1. Pelngaruh rolel strelss telrhadap ki lnelrja audi ltor. 

2. Pelngaruh good govelrnancel telrhadap ki lnelrja audi ltor.  

3. Pelngaruh gaji l telrhadap ki lnelrja audi ltor. 

4. Pelngaruh kelcelrdasan elmosilonal melmodelrasi l hubungan antara role l 

strelss telrhadap ki lnelrja audi ltor. 

5. Pelngaruh kelcelrdasan elmosilonal melmodelrasi l hubungan antara good 

govelrnancel telrhadap ki lnelrja audi ltor. 

6. Pelngaruh kelcelrdasan elmosilonal melmodelrasi l hubungan antara gaji l 

telrhadap ki lnelrja audi ltor. 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di latas, maka pelnuli ls belrharap pelnelli lti lan 

i lni l dapat melmbelri lkan manfaat, selbagai l belri lkut: 
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a. Pelngelmbangan Telori l 

1. Mahasi lswa Jurusan Akuntansi l, pelnelli lti lan i lni l belrmanfaat selbagai l 

bahan relfelrelnsi l pelnelli lti lan sellanjutnya dan pelmbandi lng untuk 

melnambah i llmu pelngeltahuan. 

2. Masyarakat, selbagai l sarana i lnformasi l telntang ki lnelrja audi ltor selrta 

melnambah pelngeltahuan akuntansi l khususnya audi lti lng dan 

akuntansi l kelpri llakuan delngan melmbelri lkan bukti l elmpilri ls telntang 

telkanan pelran telrhadap ki lnelrja audi ltor delngan kelcelrdasan 

elmosi lonal selbagai l pelmodelrasi l. 

3. Pelnelli lti l belri lkutnya, selbagai l bahan relfelrelnsi l bagi l pi lhak-pi lhak yang 

akan mellaksanakan pelnelli ltilan lelbi lh lanjut melngelnai l topi lk i lnil. 

4. Pelnuli ls, selbagai l sarana untuk melmpelrluas wawasan selrta 

melnambah relfelrelnsi l melngelnai l audi lti lng, telrutama telntang ki lnelrja 

audi ltor elkstelrnal selhi lngga di lharapkan dapat belrmanfaat bagi l 

pelnuli ls di l masa yang akan datang. 

 

b. Pelmelri lntah 

1. Ilnsti ltut Akuntan Publi lk Ilndonelsi la (IlAPIl), selbagai l tambahan 

i lnformasi l melngelnai l telkanan pelran, gaji l audi ltor, good govelrnancel 

dan kelcelrdasan elmosi lonal audi ltor yang dapat belrmanfaat untuk 

di ljadi lkan salah satu ti lnjauan dalam melni llai l ki lnelrja audi ltor. 
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c. Pelrusahaan 

1. Audi ltor dan Kantor Akuntan Publi lk (KAP), selbagai l ti lnjauan yang 

di lharapkan dapat di ljadi lkan i lnformasi l untuk melni lngkatkan ki lnelrja 

audi ltor selrta usaha-usaha yang di llakukan agar melngurangi l 

telkanan pelran, gaji l audi ltor dan good govelrnancel. 

2. Pelrusahaan atau uselr dari l jasa KAP, dilharapkan dapat belrmanfaat 

dalam melni llai l telkanan pelran yang di lhadapi l audi ltor, gaji l audi ltor 

dan good govelrnancel selrta pelngaruh kelcelrdasan elmosilonal yang 

melrelka mi lli lki l telrhadap ki lnelrjanya. 
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